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ABSTRACT

This community service activity was conducted in Manurung Village, Kusan Tengah District, Tanah Bumbu Regency,
South Kalimantan, known as a traditional weaving village. The main challenges faced by the community are limited skills
in producing value-added derivative products and a lack of understanding of Intellectual Property Rights (IPR). The
objective of this activity was to improve sewing skills for woven-based products, strengthen innovative designs with an
IPR orientation, and encourage downstream product processing to increase economic value. The activity employed a
participatory approach through training, mentoring, and evaluation involving two partner groups: the Mandiri Weaving
Group and the Pagatan Weaving Generation Group. The results of the activity showed a significant increase in assets,
skills, and income. The Mandiri Weaving Group recorded a 250% increase in sewing skills and a 97.1% increase in
income, while the Pagatan Weaving Generation Group experienced a 62.6% increase in assets and a 132% increase in
income. Other visible impacts included increased motivation, cross-generational involvement, and awareness of the
importance of IPR protection. In conclusion, this community service activity successfully strengthened Manurung
Village's position as a weaving village by combining cultural preservation and sustainable creative economic
development.
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Abstrak. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Manurung, Kecamatan Kusan Tengah, Kabupaten Tanah
Bumbu, Kalimantan Selatan, yang dikenal sebagai desa penghasil tenun tradisional. Permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat adalah keterbatasan keterampilan dalam menghasilkan produk turunan bernilai tambah serta minimnya
pemahaman terkait Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan
menjahit produk berbasis tenun, memperkuat desain inovatif dengan orientasi HKI, serta mendorong hilirisasi produk
untuk memperbesar nilai ekonomi. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi yang melibatkan dua kelompok mitra, yakni Kelompok Tenun Mandiri dan Kelompok
Generasi Tenun Pagatan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan aset, keterampilan, dan pendapatan secara signifikan.
Kelompok Tenun Mandiri mencatat peningkatan keterampilan menjahit hingga 250% dan pendapatan 97,1%, sedangkan
Kelompok Generasi Tenun Pagatan mengalami kenaikan aset sebesar 62,6% dan pendapatan hingga 132%. Dampak lain
yang terlihat adalah meningkatnya motivasi, keterlibatan
lintas generasi, serta kesadaran akan pentingnya
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PENDAHULUAN

Desa Manurung di Kecamatan Kusan Tengah, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan,
dikenal sebagai salah satu desa penghasil kain tenun tradisional yang memiliki nilai budaya sekaligus
potensi ekonomi tinggi(Imelda et al., 2023). Namun, dalam kenyataannya, masyarakat pengrajin
tenun masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari sisi penguasaan keterampilan lanjutan
maupun dalam pengembangan produk turunan yang mampu menambah nilai jual(Melati et al., 2020).
Tenun yang dihasilkan sebagian besar masih berupa kain polos yang dijual dalam bentuk mentah,
sehingga nilai ekonominya belum optimal bagi kesejahteraan masyarakat(Busana et al., 2025). Selain
itu, keterbatasan pengetahuan dalam desain produk, diversifikasi hasil tenun, serta minimnya
pemanfaatan hak kekayaan intelektual (HKI) turut menjadi faktor penghambat perkembangan sektor
ini(Yulianti et al., 2025). Fakta tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi besar yang
dimiliki desa dengan kondisi aktual yang masih memerlukan intervensi dalam bentuk penguatan
kapasitas masyarakat dan hilirisasi produk(Pujantiyo, 2022).

Hilirisasi produk merupakan salah satu kunci dalam meningkatkan daya saing usaha tradisional.
Menurut beberapa penelitian, proses hilirisasi mampu mengubah produk primer menjadi produk
bernilai tambah yang lebih diterima oleh pasar modern, baik lokal maupun global(Rahayuningsih et
al., 2025). Dalam konteks kain tenun, literatur menunjukkan bahwa inovasi desain, penerapan
teknologi sederhana, serta strategi pemasaran kreatif merupakan elemen penting untuk menjaga
keberlanjutan usaha tenun(Vitri Indrawati et al., 2024). Namun demikian, teori-teori tersebut belum
sepenuhnya menjawab masalah spesifik yang dihadapi Desa Manurung, terutama terkait minimnya
keterampilan menjahit produk turunan seperti hand bag dari kain tenun, serta kurangnya kesadaran
akan pentingnya perlindungan HKI(Victoria et al., 2025). Dengan demikian, terdapat ruang penelitian
sekaligus pengabdian untuk menghubungkan konsep literatur dengan kondisi nyata di lapangan agar
permasalahan tersebut dapat diatasi secara komprehensif. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam keterampilan menjahit produk turunan seperti hand bag berbahan dasar
kain tenun, memperkuat pemahaman tentang desain inovatif yang dapat diarahkan pada perlindungan
HKI, serta mendorong hilirisasi produk agar memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi(Haridah,
2025). Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun model pemberdayaan masyarakat
yang berorientasi pada kemandirian ekonomi kreatif berbasis budaya lokal, sehingga desa tidak hanya
dikenal sebagai penghasil kain tenun, tetapi juga mampu menciptakan produk turunan yang
kompetitif dan berkelanjutan(Pasaribu et al., 2024).

TINJAUAN LITERATUR

Desain kegiatan pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Manurung dirancang dengan pendekatan partisipatif
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama, bukan sekadar objek. Desain kegiatan ini
menggabungkan aspek pelatihan keterampilan, pendampingan intensif, serta evaluasi hasil untuk
memastikan keberlanjutan program. Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti efektif dalam
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap program yang dijalankan
dalam pengabdian ini seperti terlihat pada Gambar 1. Dengan demikian, program ini tidak hanya
bersifat sementara, tetapi dapat berkembang menjadi gerakan kolektif masyarakat dalam menjaga
eksistensi dan keberlanjutan tenun sebagai warisan budaya sekaligus produk ekonomi kreatif. Fokus
utama desain adalah memperkuat keterampilan menjahit produk turunan, meningkatkan pemahaman
desain, serta memperkenalkan pentingnya hak kekayaan intelektual (HKI) sebagai bagian dari
hilirisasi produk tenun.

Lokasi dan mitra kegiatan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Manurung, Kecamatan Kusan Tengah, Kabupaten
Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan, yang telah dikenal sebagai desa penghasil tenun. Dua kelompok
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mitra utama dilibatkan, yakni Kelompok Tenun Mandiri dengan ketua Abdul Aziz, dan Kelompok
Generasi Tenun Pagatan dengan ketua Bahruddin. Pemilihan kedua mitra ini didasarkan pada potensi
dan komitmen mereka dalam mengembangkan tenun sebagai identitas desa sekaligus sumber
penghasilan. Kelompok Tenun Mandiri berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam
menjahit produk turunan seperti hand bag, sedangkan Kelompok Generasi Tenun Pagatan diarahkan
untuk memperkuat kreativitas dalam desain kain tenun serta pemahaman terhadap perlindungan HKI.
Kolaborasi kedua mitra ini menjadi kunci penting dalam mencapai tujuan pengabdian, karena masing-
masing memiliki keunggulan dan kebutuhan yang saling melengkapi.

Peserta Kegiatan Dan Instrumen Pengumpulan Data

Peserta yang dilibatkan berasal dari berbagai latar belakang, mulai dari tingkat SD, SMP, SMA
hingga masyarakat umum, sehingga mencerminkan keterlibatan lintas generasi dalam melestarikan
budaya tenun. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, instrumen pengumpulan data berupa observasi,
dan dokumentasi dan wawancara. Observasi dilakukan selama proses pelatihan dan pendampingan,
sedangkan wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan persepsi peserta terhadap manfaat
kegiatan. Dokumentasi berupa foto dan catatan kegiatan berfungsi sebagai bukti visual
perkembangan, sementara kuesioner dipakai untuk menilai peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan sistematis untuk mencapai hasil yang
optimal. Tahap awal dimulai dengan sosialisasi kepada masyarakat mengenai tujuan dan manfaat
program, sekaligus menjaring aspirasi serta kebutuhan yang relevan. Selanjutnya dilakukan pelatihan
teknis yang berfokus pada keterampilan menjahit hand bag berbahan tenun untuk Kelompok Tenun
Mandiri, serta pelatihan desain kain tenun dan pemahaman HKI untuk Kelompok Generasi Tenun
Pagatan. Setelah pelatihan, tahap pendampingan dilakukan dengan memberikan bimbingan langsung
dalam proses produksi dan desain, agar peserta dapat mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh.
Tahap terakhir adalah evaluasi hasil, yang mencakup penilaian peningkatan keterampilan, aset
kelompok, serta pendapatan yang diperoleh. Dengan tahapan tersebut, kegiatan diharapkan berjalan
sistematis, terukur, dan berdampak nyata bagi masyarakat.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi awal dan akhir setelah
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Data kuantitatif, seperti peningkatan aset, keterampilan, dan
pendapatan kelompok mitra, dianalisis menggunakan persentase kenaikan untuk menunjukkan
dampak kegiatan secara nyata. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis
untuk memahami persepsi, motivasi, serta tantangan yang dihadapi peserta selama program
berlangsung.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian di Desa Manurung menghasilkan berbagai capaian penting yang terlihat dari
peningkatan keterampilan, aset, dan pendapatan kelompok mitra. Dua kelompok utama yang menjadi
sasaran, yakni Kelompok Tenun Mandiri dan Kelompok Generasi Tenun Pagatan, menunjukkan
perkembangan positif setelah mengikuti serangkaian pelatihan dan pendampingan(Fitra et al., 2024).
Hasil yang dicapai tidak hanya berupa peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga terlihat pada aspek
manajerial serta kesadaran hukum melalui pemahaman Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Secara
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umum, data kuantitatif menunjukkan adanya kenaikan signifikan dalam nilai aset dan pendapatan,
sementara data kualitatif memperlihatkan semangat baru dari peserta untuk mengembangkan usaha
mereka secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini menjadi bukti konkret bahwa
intervensi pengabdian yang terarah mampu memberikan dampak nyata terhadap penguatan ekonomi
kreatif berbasis tenun.

RESULTS

Kegiatan pengabdian di Desa Manurung menghasilkan berbagai capaian penting yang terlihat dari
peningkatan keterampilan, aset, dan pendapatan kelompok mitra. Dua kelompok utama yang menjadi
sasaran, yakni Kelompok Tenun Mandiri dan Kelompok Generasi Tenun Pagatan, menunjukkan
perkembangan positif setelah mengikuti serangkaian pelatihan dan pendampingan(Fitra et al., 2024).
Hasil yang dicapai tidak hanya berupa peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga terlihat pada aspek
manajerial serta kesadaran hukum melalui pemahaman Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Secara
umum, data kuantitatif menunjukkan adanya kenaikan signifikan dalam nilai aset dan pendapatan,
sementara data kualitatif memperlihatkan semangat baru dari peserta untuk mengembangkan usaha
mereka secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini menjadi bukti konkret bahwa
intervensi pengabdian yang terarah mampu memberikan dampak nyata terhadap penguatan ekonomi
kreatif berbasis t

Gama 1. ean rgram Tim Pelasna dan Mitra

Profil Peserta Pelatihan

Peserta yang terlibat dalam kegiatan berjumlah 23 orang, terdiri dari 10 anggota Kelompok Tenun
Mandiri dan 13 anggota Kelompok Generasi Tenun Pagatan. Mereka berasal dari beragam latar
belakang pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, hingga masyarakat umum yang memiliki minat
pada tenun. Data ini menunjukkan keterlibatan lintas generasi, sehingga proses transfer pengetahuan
dapat berlangsung secara berkesinambungan. Keikutsertaan anak muda dalam kegiatan ini menjadi
indikasi positif bahwa regenerasi pengrajin tenun di Desa Manurung memiliki prospek baik. Selain
itu, keragaman latar belakang peserta memperlihatkan adanya inklusivitas dalam program
pengabdian, di mana siapa pun yang berminat dapat berpartisipasi dan memperoleh manfaat. Hal ini
memperkuat hasil bahwa kegiatan tidak hanya berdampak pada individu tertentu, tetapi juga pada
komunitas secara lebih luas.
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Peningkatan Aset Kelompok Mitra

Salah satu hasil yang menonjol dari kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan aset kelompok
mitra. Data menunjukkan bahwa aset Kelompok Tenun Mandiri meningkat dari Rp156.800.000
menjadi Rp183.300.000, atau mengalami kenaikan sebesar 16,9%. Sementara itu, Kelompok
Generasi Tenun Pagatan mencatat kenaikan aset yang jauh lebih signifikan, yakni dari Rp62.950.000
menjadi Rp102.350.000, atau setara dengan peningkatan sebesar 62,6%. Kenaikan aset ini
mencerminkan adanya perkembangan kapasitas produksi dan pengelolaan usaha yang lebih baik
setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, peningkatan ini juga menunjukkan bahwa hasil pelatihan dan
pendampingan mampu diterapkan secara nyata oleh peserta dalam kegiatan usaha mereka. Dengan
demikian, program pengabdian terbukti tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga berdampak
langsung terhadap penguatan ekonomi kelompok mitra.

Peningkatan Keterampilan Kelompok Tenun Mandiri

Kelompok Tenun Mandiri, yang difokuskan pada keterampilan menjahit produk turunan seperti
hand bag, menunjukkan perkembangan signifikan. Sebelum kegiatan, hanya terdapat 2 orang yang
terampil dalam membuat produk berbasis jahit, namun setelah kegiatan jumlahnya meningkat
menjadi 7 orang, hal terlihat pada pelatihan membuat tas seperti terlihat pada Gambar 2. Artinya
terjadi kenaikan keterampilan sebesar 250% dari kondisi awal. Peningkatan ini menunjukkan
efektivitas pelatihan yang diberikan dalam membekali peserta dengan keterampilan praktis yang
relevan dengan kebutuhan pasar. Para peserta juga mulai mampu menghasilkan produk hand bag yang
memiliki kualitas lebih baik serta variasi desain yang lebih menarik. Dengan adanya peningkatan
keterampilan ini, kelompok diharapkan mampu meningkatkan kapasitas produksi sekaligus
memperluas pasar, baik di tingkat lokal maupun regional.

o 1] ]

Gambar 2. Pelatihan Membuat Hand Bag Mitra |
Peningkatan Keterampilan Kelompok Generasi Tenun Pagatan

Kelompok Generasi Tenun Pagatan diarahkan pada keterampilan desain dan pemahaman HKI,
juga menunjukkan perkembangan positif. Data memperlihatkan bahwa pada awal kegiatan hanya
terdapat 1 orang yang terampil dalam membuat desain kain tenun dengan bukti HKI, namun setelah
pelatihan jumlah tersebut meningkat menjadi 2 orang, pelatihan ini seperti terlihat pada Gambar 3.
Peningkatan sebesar 100% ini menjadi langkah awal yang penting dalam memperkuat perlindungan
hukum terhadap karya masyarakat. Meski secara kuantitatif peningkatannya belum sebesar kelompok
pertama, namun secara kualitatif capaian ini penting karena membuka wawasan peserta mengenai
arti penting HKI dalam menjaga eksistensi karya mereka. Dengan keterampilan ini, kelompok
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memiliki peluang untuk menghasilkan desain yang unik sekaligus terlindungi secara hukum, sehingga
meningkatkan daya saing produk di pasar.

Peningkatan Pendapatan Kelompok Tenun Mandiri

Selain keterampilan, hasil yang menonjol juga terlihat dari sisi pendapatan kelompok. Kelompok
Tenun Mandiri mencatat kenaikan pendapatan dari Rp13.667.500 menjadi Rp26.925.000, atau
mengalami peningkatan sebesar 97,1%. Kenaikan ini hampir mencapai dua kali lipat, yang
menunjukkan bahwa pelatihan menjahit hand bag dari kain tenun berhasil membuka peluang pasar
baru dengan nilai jual yang lebih tinggi. Produk hand bag tenun yang dihasilkan memiliki daya tarik
tersendiri karena menggabungkan nilai budaya tradisional dengan fungsi praktis modern.
Peningkatan pendapatan ini menjadi bukti bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak ekonomi
nyata bagi masyarakat, bukan sekadar transfer pengetahuan. Ke depan, hal ini dapat menjadi motivasi
tambahan bagi peserta untuk terus meningkatkan kreativitas dan produktivitas mereka.

Peningkatan Pendapatan Kelompok Generasi Tenun Pagatan

Kelompok Generasi Tenun Pagatan juga mengalami kenaikan pendapatan yang signifikan. Pada
awal kegiatan, pendapatan kelompok tercatat sebesar Rp1.925.000, kemudian meningkat menjadi
Rp4.469.720 setelah kegiatan selesai. Peningkatan ini setara dengan 132%, yang menunjukkan bahwa
pelatihan desain dan penguatan HKI mampu membuka peluang ekonomi baru bagi kelompok.
Meskipun jumlah nominalnya tidak sebesar pendapatan Kelompok Tenun Mandiri, tetapi kenaikan
persentasenya lebih tinggi, sehingga mencerminkan potensi besar yang dapat terus dikembangkan.
Peningkatan pendapatan ini juga menunjukkan bahwa kreativitas dalam desain kain tenun dapat
menjadi faktor penting dalam meningkatkan nilai jual produk, terutama jika dikombinasikan dengan
perlindungan hukum melalui HKI(Anita, 2025).

Dampak Terhadap Motivasi Dan Keberlanjutan Usaha

Selain capaian kuantitatif berupa peningkatan aset, keterampilan, dan pendapatan, kegiatan
pengabdian ini juga berdampak pada aspek motivasi masyarakat(Utami et al., 2025). Peserta
menunjukkan semangat yang lebih tinggi untuk terus mengembangkan usaha tenun setelah merasakan
manfaat langsung dari program. Keikutsertaan generasi muda juga memperkuat keberlanjutan usaha,
karena mereka lebih terbuka terhadap inovasi dan teknologi(Dewi & Agustini, 2025). Dengan adanya
peningkatan keterampilan menjahit dan desain, peserta kini memiliki keyakinan bahwa usaha tenun
dapat menjadi sumber penghasilan utama, bukan sekadar pekerjaan sampingan. Dampak ini menjadi
penting karena menunjukkan bahwa program pengabdian mampu menumbuhkan kepercayaan diri
sekaligus menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga warisan budaya lokal melalui jalur
ekonomi kreatif(Susanti et al., 2023).
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Manurung berhasil meningkatkan keterampilan, aset, dan
pendapatan pengrajin tenun melalui pelatihan, pendampingan desain berbasis HKI, serta keterlibatan
lintas generasi yang mendorong keberlanjutan tradisi. Model ini relevan sebagai strategi
pemberdayaan masyarakat lokal dan direkomendasikan untuk diperluas dengan dukungan
pemerintah, perguruan tinggi, serta promosi digital agar tenun dapat menjadi motor penggerak
ekonomi kreatif berbasis budaya.
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